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Abstrak 

Kemunculan naskah-naskah Nusantara tidak tcrlcpas dari hadirnya agama Islam, Kehadiran agama 
Islam telah meninggalkan pcsan-pesan kcagamaan yang kcmudian clijaclikan sebagai bukti sejarah 
dari munculnya agama tcrsebut. Pcsan-pcsan agama tcrsebut kcmudian tcrwujud dalam naskah 
yang mengandung infbrmasi mengenai ajaran-ajaran dan tuntunan dalam agama Islam.Scbagai 
bukti sejarah, naskah-naskah tersebut tentu perlu dilestarikan mclalui pengelolaan yang baik. Salah 
sat1mya dengan memperhatikan katalogisasi naskah yang cfektif dan cfcsicn dalam pcngatalo­
gannya. Memilih pengatalogan yang cfektif ini penting clilakukan mcngingat variatifnya 
pengatalogan naskah antara satu Institusi dengan Institusi yang lain dan bcraganmya pcdoman 
yang digunakan, karcnanya pcrlu ada suatu konvensi yang mcnjadi standar pcngatalogan yang 
ber!aku untuk area nusantara, khususnya Indonesia dalam melakukan pcngatalogan naskah-naskah 
Islam, untuk memudahkan dalam pcngawasan bibliografi clan tcrwujudnya katalog induk. 

Kata kunci: naskah,katalogisasi, pengawasan bibliografi, katalog induk 

A. Pendahuluan 

Berbicara tentang naskah-naskah 
Islam nusantara mengingatkan kita pada 
sejarah masuk:nya Islam di Nusantara. 
Sebagai basil tradisi yang melibatkan 
berbagai ketrampilan dan sikap budaya, 
naskah-naskah Islam ini merupakan salah 
satu warisan Islam yang tidak ternilai 
harganya di wilayah nusantara, yang 
tersedia dalam berbagai bahasa dan aksara 
lok:al di Indonesia dalam banyak segi 
mengungkapkan berbagai aspek Islam di 
kawasan m1, mulai dari yang bersifat 
sejarah sosial dan temtama lagi pemikiran 
dan intelektualisme Islam. Dinamika 
pemikiran dan intelek:tualisme Islam, 
ldmsusnya sejak masa awal Islam clan masa 
kolonial Belancla clapat diketahui melalui 
nask:ah. 1 

Penelitian mengenai naskah-naskah 
Nusantara telah lama ditekuni oleh para 

Azyumardi Azra Naskah Islam Indonesia 
http://www. uinj kt.ac. id/indcx. php/section-b!og/28-
artikelll553-naskah-islam-indonesia.html. 3 Juni 2011 
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pakar kebudayaan Indonesia clari clalam dan 
luar negeri. Nama-nama seperti I-Ioesein 
Djajacliningrat, Poerbatjaraka, J.L.A. 
Brandes, G.W.J. Drewes, Th.G. Th. 
Pigeaud, S. Raflles, clan lain scbagainya 
aclalah nama-nama pakar kebuclayaan 
Indonesia yang buah pikirannya masih ten1s 
clikutip clan clijaclikan referensi olch para 
peneliti kebuclayaan Indonesia masa kini. 
Topik yang clitelitipun bem1acam-macam 
mulai clari makna yang terkanclung clalam 
naskah, sejarah naskah, sejarah koleksi 
naskah, penelitian mengenai tempat naskah­
naskah yang sebenarnya, masalah 
penyusunan !catalog, penyusunan claftar 
katalog, perclagangan naskah, dan 
penggunaan-penggunaan naskah itu, naskah 
berilmuniasi clan berilustrasi, ell!. Hingga 
kini penelitian-penelitian yang terkait 
clcngan naskah suclah ban yak kita clapati. 

Untuk melakukan penelitian terhaclap 
naskah, akses kc naskah merupakan 
masalah yang sangat penting. Sering tcJjacli 
bahwa banyak peneliti memerlukan waktu 
yang panjang untuk mendapatkan naskah 
yang diinginkannya. Selain itu, naskah yang 
climaksuclkan telah diperoleh, namun ketika 
menganalisanya secara seksama, ternyata 



naskah tersebut bukanlah yang dibutuhkan. 
Kesulitan akan dialami oleh peneliti yang 
belum mengetahui banyak tentang naskah. 
Ibaratnya ia berada di hutan rimba yang 
tidak mengetahui isi hutan tersebut. 

Katalog merupakan representasi dari 
suatu koleksi. Katalog merupakan sarana 
untuk mendapatkan infonnasi spesifik yang 
berkaitan dengan satu atau lebih naskah 
dalam koleksi. Sebagai sarana yang dapat 
cligunakan oleh peneliti dalam mengakses 
naskah, !catalog naskah menjelaskan apakah 
suatu naskah dipegang oleh individu atau 
lembaga. Katalog disiapkan untuk 
memberikan deskripsi ensiklopeclis dengan 
berbagai macam informasi dan bukan 
sekeclar sebuah claftar koleksi. Informasi 
tersebut meliputi kepengarangan atau 
gambaran kehidupan penulis, kutipan 
bagian-bagian tertentu dari teks dalam 
kmya asli, menjelaskan asal masing-masing 
naskah, fisik komposisi dan ukuran, clan 
menemukannya dalam koleksi suatu 
instin1si. Tanpa infonnasi yang memadai 
dalam katalog yang tepat, seluruh koleksi 
mungkin tidak dapat dimanfaatkan secm·a 
maksimal oleh komunitas ilmiah. 

Unntk memudahkan akses diperlukan 
katalog koleksi naskah standar yang 
tercermin dari kandungan enn·i-entrinya 
maupun cara penyusunannya dalam sebuah 
daftar atau database. Sehingga, katalog ini 
dapat dinikmati oleh peneliti-peneliti dalam 
berbagai Jatar belakang. 

Para peneliti yang melakukan studi 
manuship mengandalkan sebagian besar 
waktu eli katalog unn1k rincian tanggal dan 
kadang-kadang juga tempat asal dan para 
penulis atau penyalin. Tanggal dan tempat 
asal dari kodeks adalah data penting unntk 
sebagian studi tersebut. Misalnya, 
kebutuhan infonnasi editor leks ini unn1k 
menilai posJSl naskah dalam codicum 
stemma dan harus bermain dalam 
rekonstmksi tentatif ten tang teks asli. 

Stanclar katalogisasi aclalah fenomena 
yang relatif bam di dunia perbukuan dan 
perpustakaan. Diawali oleh upaya Panizzi 
pada tahun 1841, yang menyusun sebuah 
buku "Rules for the Compilation of the 
Catalogue", berisi tentang upaya negara-

Alfida: f(atalogisasi Naslwh-Naskah Islam Nusantara 

negara eli Eropa Barat dan Am erika U tara 
dalam melakukan evaluasi kebutuhan akan 
keseragaman dalam cantuman katalog. Pada 
tahun 1853, Jewett mengajukan katalog 
induk untuk perpustakaan-perpustakaan 
besar eli Amerika Serikat. Charles Cutter, 
pada tahun 1876- melalui karyanya Rules 
for a Printed Dictionary Catalogue me­
nyatakan untuk pertama kalinya fungsi 
katalog perpustakaan. Meskipun aturan 
katalog telah berubah dan berkembang dari 
waktu ke waktu dan dengan penggunaan, 
fungsi katalog tetap relatif stabil dan telah 
mengalami langsung pembahan peraturan­
peraturannya. 2 

Perkembangan katalogisasi naskah­
naskah Islam nusantara clapat dikatakan 
tidak sebaik yang tetjadi pacla katalogisasi 
naskah-naskah Islam Arab. Katalog-katalog 
naskah Islam Arab dalam bentuk tercetak 
clalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan jumlah yang cukup 
signifikan. Demikian pula entri-entri selah! 
ditambahkan dalam setiap tahunnya. 
misalnya: Dalilfaharis al-makhtutat ji ai­
Majma · al-Ma/aid li-Bu/:luth ai-Hadarah 
al-Islamiyah. Amman: al-Majma · al-Malaki 
li-Buhuth al-1-Iadarah al- Islamiyah, I 985, 
Fihris makhtutat Jamiat al-Iskandariyah I 
Idad Yusuf Zaydan. al-Qahirah: Mahacl ai­
Maldltutat al-Arabiyah, 1994; Jslamische 
Handschrijien I bearbeitet von Manfred 
Gotz . Sn1ttgart : F. Steiner, 1999-; Silsilah­
'iMutun va Tahqiqat/ Shumaraki. Tihran: 
Farhang-i Iran Zamin, 1922-; Fihris 
makhtutat Dar al-Kutub ai-Zahiriyah : al­
tasmvwuf al- tasawwz!f I wad Muhammad 
Riyad al-Malih. Damaskus: Majma al­
Lughah al-Arabiyah bi-Dimashq, 1978- ; 
Fi/u·is al-makhtutat a/- 'Arabiyah al­
musawwarah ji khizanat Afarkaz ai­
Khadamat H'a-ai-Abhath ai-Thaqafiyah/ 
Kamal Yusuf al-1-Iut. Al-Tab'ah. Beirut: al­
Markaz, 1984, Les manuscrits arabes 
deposes a Ia Bibliotheque Medicec1 
Laurenziana de Florence! Bernadette 

2 Kate Simpson Moriarty. Descripth•e Cataloging Qf 
Rare Alaterials (Book.s) And Its Predecessors: A History 
Of Rare Book Cataloging Practice In The United States. 
School of information and library science Of the 
university of north carolina at chapel hill, 2004,56 
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Martel-Thoumian. Universitas de Firenze, 
1997; Library. Catalogue of Arabic 
manuscripts in the Library of the Institute 
of Ismaili Studies. London: Islamic 
Publications, 1984- . 

Namun demikian, pendaftaran 
naskah-naskah Islam nusantara sebagai 
konsep katalog sudah dilakukan sejak dulu, 
walaupun pergerakannya tidak sccepat pada 
naskah-naskah Arab. Hal ini dapat dilihat 
pada daftar peninggalan Isaac de St. Martin 
(1696), daftar Francois Valentijn ( 1627), 
dan daftar Werndly (1736). Katalog S Van 
Ronkel (1909) yang memuat naskah-naskah 
Melayu yang tercatat eli Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetens­
chappen atau yang saat ini disebut dengan 
Perpustakaan Nasional Jakarta senng 
dirujuk dalam penclitian naskah Melayu. 
Pada tahun 1966, diterbitkan suatu daftar 
naskah yang tersimpan eli berbagai 
perpustakaan sepetii eli Munich, Brussel, 
Leiden, Oxford, London, Den Haag, Berlin, 
Dresden, Hamburg, dan Kuala Lumpur oleh 
Howard. Kemudian pada tahun 1972, 
Museum Pusat melakukan pendaftaran yang 
dilakukan oleh Amir Sutaarga dkk. Jika 
membandingkan tsmya dengan yang 
dilakukan oleh Ronkel, banyak perbedaan, 
karena ada yang ditambahkan dan ada yang 
tidak didaftarkan. Walaupun tidak secat·a 
tegas clinyatakan berapa naskah yang 
dinyatakan hilang. Katalog yang memuat 
data lengkap mengenai naskah dalam 
bahasa claerah eli Indonesia eli berbagai 
tempat eli suatu negara aclalah katalog 
Juynboll (1899) clan Ricklefs clan 
Voorhoeve (1977 dan 1982). Karya yang eli 
dalamnya ada penj elasan yang agak rinci 
mengenai hal tersebut adalah Indonesische 
Handschrijien (1950), clisusun oleh Dr. P. 
Vom·hoeve clan Dr. C. Hooykaas. Beberapa 
katalog yang pernah cliterbitkan juga 
seperti: Katalog Naskah Buton Koleksi 
Abdul Muluk Zahari oleh Achacliati Iham 
(2002), Katalog Naskah Palembang, oleh 
Achacliati Iham, eel. (2004), Katalog 
Naskah-Naskah Perpustakaan Pura 
Pakualaman, oleh Sri Ratna Saktimulya, 
eel. (2005), Katalogus Manuskrip dan 
Skriptoriwn Minangkabau, oleh M. 
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Yusuf.ed (2006), Katalog Naskah Ali 
Hasjmy (2007), Catalogue of lvfalay and 
Minangkabau Manuscripts in the Library of 
Leiclen University and other collection in 
the bequest acquired by Leiden University 
in 1896, oleh Edwin Wieringa (2007), 
Katalog Naskah Bima Koleksi Museum 
Kebuclayaan Sampangraja oleh Siti Maryam 
R. Salahuclclin dan Muchlis (2007), Katalog 
Naskah Koleksi lvfasvarakar Keturunan 
indonesia di Afhka Se/atan oleh Ahmad 
Rahman clan Syahrial (2008), dan Katalog 
Naskah Dayah Tanoh Abee, Aceh Besar 
oleh Oman Fathurahman, elide (20 I 0) 3 

Dibalik keberaclaan katalog-katalog 
naskah yang telah cliterbitkan eli atas, baik 
katalog naskah-naskah Islam Nusantara 
maupun naskah-naskah Islam Arab, ada 
satu hal yang penting untuk clilakukan 
menyangkut bagaimana pengatalogan 
naskah-naskah tersebut clilakukan, yaitu 
konsistensi clan keseragaman dalam praktek 
pengatalogan. 

Penyusunan katalog memang bukan 
peketjaan muclah karena clalam kegiatan ini 
cliperlukan tim peneliti khusus yang 
memahami clunia pernaskahan. Langkah 
awal yang bisa clilakukan adalah 
menginventarisasi lebih clahulu semua 
naskah berdasarkan informasi berbagai 
daftar clan katalog. Setelah ihl, cliaclakan 
penelitian lapangan untuk penyusunan 
katalog. Katalog yang ideal yang banyak 
membantu peneliti adalah katalog 
deskriptif, sebuah !catalog yang lebih terurai 
isinya clari hanya suaht claftar4 

Karena naskah merupakan kelompok 
sumber informasi yang terpisah clalam 
koleksi perpustakaan, sering ditemukan 
bahwa entri-entri naskah tidak termasuk 
dalam !catalog perpustakaan. Hal ini tetjadi 
karena naskah haclir clalam berbagai 
strukhlr bibliografi clan fisik yang berbeda, 
karena keclalaman infom1asi yang 
clibutuhkan untuk mengidentifikasi clan 

3 Oman Fathurahman, dkk. Filo!ogi danlYiam 
Indonesia. (Jakarta: Kcmentrian Agama RI Puslitbang 
Leklur Kcagamaan, Jakarta, 20 I 0) 58 

4 Mu'jizah. Program Pengembangan 
Pernaskahan Aie!ayu. 
http:llwtv>v.adicita.com/artikel!detai/!40/530/Prograln­
Pengembanga/1-Pernaskaha!I-Me/ayu 



mendeskripsikan naskah sangat banyak 
sehingga sulit untuk memberikan 
pengawasan intelektual dalam satu katalog 
yang terintegrasi. Akibatnya, informasi 
yang ada pada naskah tidak terkumpul dan 
sering untuk mencari informasi sederhana 
saja diperlukan penelitian dalam waktu 
yang lama5 Oleh karena itu, tidak 
mengherankan hila kita menganalisa setiap 
katalog naskah, terutama katalog-katalog 
naskah-naskah Islam nusantara akan di­
temukan perbedaan-perbedaan dalam cara 
dan gaya penyusun katalog menampilkan 
entri-entri naskahnya. Dengan kala lain, 
unsur konsistensi dan keseragaman dalam 
katalog menjadi rsu penting dalam 
katalogisasi naskah-naskah ini. 

Mengapa konsistcnsi dan keseraga­
man menjadi hal yang penting? Kembali 
kepada tujuan katalog dibuat. Katalog 
perpustakaan disusun untuk menyediakan 
akses dan memberikan strategi penelusuran 
secara akurat terhadap sumber informasi. 
Konsistensi dalam penyusunan katalog 
dianggap penting untuk memudahkan 
pengguna !catalog dalam melakukan 
penelusuran informasi yang ada di dalam 
!catalog tersebut. Konsistensi juga penting, 
bila ada upaya untuk membuat beberapa 
katalog menjadi terintegrasi atau disebut 
juga dengan istilah katalog induk. Dalam 
rangka untuk menjamin akses, dan 
penggunaan yang efektif, maka 
keberhasilan deskripsi bibliografi standar 
menjadi syarat yang penting. Dalam bidang 
monograf, konsistensi dapat dilihat dari 
salah satu database OCLC yang memberi­
kan kemudahan kepada komunitas ilmiah. 

Terkait dengan cara mendeskripsikan 
naskah, Mulyadi mengusulkan beberapa 
unsur yang harus dinyatakan dalam 
deskripsi naskah meliputi keterangan­
keterangan tentang judul naskah, tempat 
penyimpanan naskah, nomor naskah, 
ukuran halaman, jumlah halaman, jumlah 
baris, panjang baris, huruf, bahasa, kondisi 
kertas atau alas naskah, cap kertas, garis 

5 Gregory A. Pass, Descriptil·e Cataloging Of 
Ancient, 1\1edieva/, Renaissance, And Earlr Afodem 
Manuscripts. (USA: Association of Col!e£-e and 
Research Libraries, 2006)34 
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tebal dan garis tlprs, kuras, panduan, 
pengarang, penyalin, tempat dan tanggal 
penulisan naskah, keadaan naskah, pemilik 
naskah, pemerolehan naskah, gambar dan 
ilustrasi, isi naskah clan catatan lain berupa 
tulisan-tulisan yang pernah membicarakan 
naskah maupun leks yang bersangkutan dan 
naskah-naskah yang sejudul yang tersimpan 
di tempat-tempat lain. 6 Russell Jones 
melalui cleskripsi naskah dalam katalognya 
yang disusun pada tahun 1974 men­
cantumkan penghitungan jarak antm·a baris 
pertama dan baris terald1ir, pengukuran 
panjang baris, penycbutan warna tinta, 
keterangan tentang garis tebal (chain lines) 
dan garis tipis (laid lines), keterangan 
pcnggansan dcngan tinta atau pcnsil, 
jumlah kuras, catatan mengenai halaman­
halaman yang difoto, clan lain-lain. 

Berdasarkan penjclasan di atas, 
penulis tertarik untuk melihat bagaimana 
naskah-naskah Islam nusantara di­
katalogisasi, mengapa terjadi perbedaan 
pengatalogan naskah-naskah Islam 
nusantara, apa yang dijadikan pedoman 
clalam pengatalogan, bagaimana per­
kembangan katalog induk dunia. Untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan eli atas, 
penulis akan menggunakan katalog-katalog 
naskah Islam Nusantara, khususnya dari 
tahun 2000 serta membandingkan dengan 
praktek pengatalogan di beberapa lembaga 
di dunia 

B. Bagaimana Naskah-Naskah Islam 
Nusantara Muncul 

Konsep naskah-naskah Islam 
nusantara tidak dipahami sebagai naskah­
naskah yang dihasilkan oleh hanya penulis 
nusantara saja. Fatburahman menyatakan 
bahwa, naskah-naskah Islam nusantara 
mencakup tiga kategori, yaitu: Pertama, 
semua naskah yang ditulis oleh pengarang 
asal nusantara, baik menggunakan bahasa­
bahasa nusantara lokal, eli antaranya 
Melayu, Jawa, Sunda, Bugis, Aceh, Batak, 
Bali, Wolio, ataupun bahasa asmg, 

6 
Sri Wulan Rujiati Mu!yadi. ''Kodikologi 

Mclayu di Indonesia". Lembar Sastra Uni\·crsitas 
Indonesia. No. 24. 1994.41 
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misalnya Arab dan Belanda. Kedua, 
naskah-naskah karangan para penulis asing, 
yang disalin oleh penyalin lokal. K.emudian 
naskah-naskah tersebut banyak digunakan 
oleh masyarakat nusantara. Ketiga, naskah­
naskah yang dihasilkan oleh penulis asing 
dengan bahasa asing tentang nusantara. 
Dari pengertian di atas, maka akan 
diperoleh sedemikian banyaknya naskah­
naskah dalam golongan ini. 

Munculnya naskah-naskah Islam 
nusantara yang merupakan transisi dari 
tradisi lisan ke tradisi cetak, sangat identik 
dengan masulmya Islam ke wilayah ini. 
Sebelum pengaruh Islam masuk kc 
Indonesia, beberapa kawasan eli Indonesia 
telah tetjadi kontak-kontak dagang, baik 
dari Arab, Persia, India dan China. Islam 
secm·a akomodatif, akulturasi, dan sinkretis 
merasuk dan punya pengaruh eli arab, 
Persia, India dan China. Melalui 
perdagangan itulah Islam masuk ke 
kawasan Indonesia. Dengan demikian 
bangsa Arab, Persia, India dan china punya 
andil melancarkan perkcmbangan Islam eli 
kawasan Indonesia. 

Di tanah Jawa pada sekitar abaci 
petiengahan, Islam masuk ke daerah ini dan 
melahirkan pcradaban baru yang disebut 
sebagai peradaban Islam-Jawa dan 
memberikan clampak positif terhadap 
pengayaan literature Indonesia. Pada saat 
1111, berdirilah ponclok-pondok serta 
pesantren-pesantren sebagai tempat belajar 
ilmu agama yang melahirkan dan me­
ngembangkan ajaran-ajaran tasawuf melalui 
kesusastra Islam Jawa. 

Naskah-naskah nusantara adalah 
rekaman kehiclupan sehari-hari masyarakat 
masa lalu. Sehingga isinya pun beragam, 
seperti: adat istiadat, hukum, aktivitas 
sosial, ekonomi, politik, agama, hingga 
primbon dan mujarobat. Dalam konteks 
keagamaan (Islam), kita bisa menjumpai 
naskah-naskah Alquran, tafsir, hadis, fikih, 
tauhicl, tasawuf, bahasa, dan sastra. 

Beberapa bagian dari masyarakat 
menggunakan sistem penulisan baru untuk 
mengungkapkan pikiran mereka, meng­
adopsi tulisan Arab pada saat tulisan Indic 
masih mereka gunakan. K.emudian sistem 
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bunyi bahasa diadaptasi sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Modifikasi berbagai 
bentuk tulisan bahasa Arab, disesuaikan 
untuk kebutuhan bahasa lokal, disebut 
masing-masing Pegon (untuk menulis Jawa 
dan Sunda), Jawi (untuk bahasa Melayu) 
dan Hurupa (untuk Bugis-lvlakassar). Sastra 
dalam bahasa Melayu sekarang datang 
untuk ditulis dalam aksara Jawi. 7 Tulisan 
Arab Jawi dan juga Arab Pegon (unh1k 
bahasa Jawa clan Suncla), dalam banyak hal, 
telah menggantikan peran aksara-aksara 
nusantara lainnya sejak abaci ke-14 dan 
semakin beqJengaruh eli seantero nusantara 
seiring dengan proses Islamisasi. Aksara 
Jawi clatang bersama icleologi Islam masa 
itu. 

Penggunaan bahasa dalam teks 
terkait dengan persebaran Islam itu sencliri. 
Sebuah teks Islam tertentu clapat clitemui 
dalam berbagai bahasa, mulai dari Arab, 
Melayu, Jawa, Sunda, Wolio, dan lainnya. 
Naskah-naskah merupakan sumber lokal 
unik untuk merekonstruksi sejarah sosial 
intelektual Islam eli wilayah yang melahir­
kannya clan menggambarkan seberapa jauh 
pengaruhnya terhadap pengetahuan dan 
perilaku keagamaan saat itu. Peralihan 
tradisi tulis dari bahasa Sanskerta menjadi 
aksara Arab Jawi tentu saja menyebabkan 
tetjadinya. 

Keragaman naskah-naskah Nusantara 
dapat dilihat dari segi isi, bentuk, bahasa, 
aksara, clan bahan yang digunakan. Dari 
segi bentuk, ada naskah yang berbentuk 
prosa, puisi, syair, dll. Terkait dengan 
bahasa, naskah ditulis dalam bahasa seperti 
bahasa Jawa, Sunda, Melayu, Minang­
kabau, Aceh, Makasar, Bugis, Banjar dan 
Wolio. Sedangkan aksara yang digunakan 
ada aksara Bali, Jawa, Sunda, Jawi (Arab­
Melayu), Pegon, Bugis, Makasar, K.aro, 
Mandailing, rejang, lampung, Toba, dan 
Kerinci 8 

Memnut lkram, bahasa Arab 
mempakan bahasa dalam ilmu agama yang 

7 Titik Pudjiasturi. ''Looking at Palcmbang Through 
Its ivlanuscripts". Indonesia and the Jla/ay World VoL 3-L 
No. 100 November 2006, pp. 383·-393 Editors, Indonesia 
and the Malay World http://www.tandf.eo.uk/journals 

8 Ed war Jamaris. Pengantar Sastra Rakyat 
A1inangkabau. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002. 5 



dipelajari oleh orang yang akan menekuni 
ajaran-ajaran agama baik dari al Qur' an dan 
hadis. Oleh karena itu, para ulama 
menghasilkan karangan berbahasa Arab 
melalui naskah-naskah yang diwariskan 
hingga saat ini. Itu pula yang membuat teks 
naskah keagamaan yang ditulis tidak akan 
lepasa dari ajaran-ajaran dan tuntunan9 

Kecendemngan tentang ajaran-ajaran 
Islam terlihat jelas dalam naskah-naskah 
nusantara. Dari beberapa penelitian tentang 
kuantitas naskah-naskah Islam nusantara 
dari studi terhadap Katalogus Pb.S. van 
Ronkel (1909), Katalogus Babaruddin 
Jazamuddin (1969), Katalogus koleksi 
naskab Melayu (Sutaarga et a/., 1972), 
Katalogus naskah-naskab Nusantara dari 
Jawa Barat (Ekadjati & Dm·sa, 1999), dan 
beberapa katalog koleksi naskah di 
beberapa Museum atau lembaga pe­
nyimpanan naskab, serta basil inventarisasi 
kepemilikan naskah di Jawa Barat 
menunjuldcan babwa lebih dari 65% jumlah 
naskah yang berbasil diidentifikasi adalah 
naskab-naskah yang terkait dengan agama 
Islam. Jumlah tersebut meliputi naskah Al­
Qur'an, tauhid, akblak, keilmuan bidang 
fiqih, tasawuf, ilmu kalam (teologi), tajwid, 
nahwu, sharaf, kisab para rasul, kisah para 
sababat dan tokoh Islam, serta do'a-do'a. 

C. Naskah-Naskah Islam Nusantara 
dalam Berbagai Katalog. 

Budaya tulis yang dibawa oleh 
peradaban Islam dari jazirab Arab ke 
nusantara merupakan faktor yang sangat 
mempengarubi banyalmya jumlab naskah­
naskah Islam Nusantara. Itu pula yang 
membuktikan bahwa jauh sebelunmya, 
Islam sebagai pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan. Hal ini terlihat dari berdirinya 
Bait al-Hikmah sebagai puncak peradaban 
yang clitunjukkan pada masa khalifah Al­
Makmun (1813-833 M). 

Kemajuan pendidikan Islam di ber­
bagai belahan dunia tidak dapat dilepaskan 
dari produktivitas ulama masa lalu dalam 
menuangkan buahfikiran, basil renungan, 

9 Achadiati Ikram, Titik Pudjiastuti . 
Fi/o/ogia Nusantara. Pus taka Jaya, 1997.140 
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dan penyelaman terhadap ayat-ayat Allah 
ke clalam tulisan. Teks eli clalam naskah­
naskah keislaman di nusantara ada yang 
bempa salinan, sacluran, tetjemahan clan 
ada pula yang otograf. W alaupun jenis 
naskah yang terald1ir ini sangat sulit 
diperoleh. Naskah -naskab Islam nusantara 
sebagai basil salinan clapat kita temukan di 
lingkungan pesantren pesantren di 
Indonesia seperti: i'vfinhaj a/-Qawim, Fathul 
Qarib, Sajinah, Minhajut Tha/ibin, 
JV!utammimah, Jurumiyah, Ummul Barahin, 
Ta 'lim al-Muta 'a1/im, dan lain-lain. 
Sedangkan naskah-naskab tetjemahan, 
misalnya naskah Jsra Mi 'raj Nabi 
Muhammad Sunda Banjaran, Naskah 
Sawareh Barzanji yang ditetjemabkan ke 
clalam bahasa Suncla clari sebagian kitab Al­
Barzanji, Ashrarusshalat, clan Asraruzzakat 
yang clite1jemahkan ke dalam babasa Jawa­
Cirebon dari sebagian kitab Ihva 
'Ulumuddin, clan lain-lain. Naskah-naskah 
saduran sebagai hasil dari kontekhtalisasi 
social masyarakat setempat, misalnya 
naskah Wiwit Hidayah Perbutulan yang 
merupakan tetjemahan dari Bidayat a!­
Hidayah karya 1mam AbuHamicl al­
Ghazali.10 

Kumpulan-kumpulan naskab-naskah 
tersebut dapat dilihat eli beberapa sarana 
seperti claftar indeks ataupun katalog. 
Haclirnya katalog-katalog yang clapat 
dinikmati oleh banyak peneliti naskah saat 
ini melalui proses yang panjang. Berawal 
dari sebuah daftar sederhana yang biasanya 
mencant11mkan nomor dan judul naskah, 
konsep katalog naskah-naskah Islam 
nusantara climulai. Daftar yang dibuat oleh 
Isaac de St. Martin pada tabun 1696, daftar 
Francois Valentijn pada tabun 1627, dan 
daftar Werndly 1736 merupakan bagian 
awal clari perkembangan katalog-katalog 
naskah Islam saat ini. Selanjutnya muncul 
!catalog naskah S Van Ronkel pada tahun 
1909, yang memuat naskah-naskah eli 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 
Wetenschappen (Perpustakaan Nasional 
Jakarta). Pacla tahun 1966, diterbitkan suatu 

10 Titin Nurhayati Ma'mun. "Lcktur 
Agama Islam: Konscp Dan Pcnanganan Naskah 
Klasik Nusantara". Atikan, I ( 1) 20 t 1.35 
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daftar naskah yang tersimpan eli berbagai 
perpustakaan seperti eli Munich, Brussel, 
Leiden, Oxford, London, Den Haag, Berlin, 
Dresden, Hamburg, dan Kuala Lumpur oleh 
Howard. Kemudian pada tahun 1972, 
Museum Pusat melakukan pendaftaran yang 
dilakukan oleh Amir Sutaarga dkk. Katalog 
yang memuat data lengkap mengenm 
naskah dalam bahasa daerah eli Indonesia eli 
berbagai tempat eli suatu negara disusun 
oleh Juynboll pada tahun 1899, diikuti oleh 
!catalog yang dihasilkan oleh Ricklefs pada 
tahun 1977 dan !catalog Voot·hoeve pada 
tahun 1982. Pada tahun 1950, diterbitkan 
!catalog yang memuat entri-entri tentang 
naskah-naskah Islam Jawa dengan juclul 
Indonesische Handschrijien oleh P. 
Voot·hoeve clan C. I-Iooykaas. 11 

Dalmn sutnber yang lain, ribuan 
naskah-naskah Islam nusantara dalam 
beragam bahasa masyarakat Indonesia telah 
terdaftar dalam beberapa katalog clan 
clisimpan oleh beberapa institusi clalam clan 
luar Indonesia, terutama eli Perpustakaan 
Nasional. Keberaclaan naskah-naskah 
Indonesia eli clunia clikemukakan oleh 
Chambert-Loir clan Fathurahman melalui 
buku "Khazanah Naskah: Pancluan Koleksi 
Naskah-N askah Indonesia Seclunia (World 
Guide to Indonesia manuscripts Collec­
tions), tahun 199912 Buku int meng­
identifikasi semua lembaga-lembaga clalam 
clan luar negeri yang mempunyai koleksi 
naskah-naskah nusantara, mengevaluasi 
koleksi tersebut, dan mengemukakan 
semua katalog atau cleshipsi yang pernah 
tersusun tentang koleksi tersebut. Per­
kembangan katalog naskah-naskah Islam 
nusantara sangat jelas terlihat pacla era 
tahun 2000-an. Beberapa !catalog yang 
pemah cliterbitkan pacla masa ini seperti: 
Katalog Naskah Buton Koleksi Abdul 
Muluk Zahari oleh Achadiati Ikram pacla 
tahun 2002, Katalog Naskah Palembang, 
oleh Achadiati Ikram, eel. Tahun 2004, 
Katalog Naskah-Naskah Perpustakacm 

11 Titik pudjiastuti. Poerbatjoraka dan A1anuskrip 
!slam. Pcrpustaka;:m Nasional Repub!ik Indonesia Jakarta, 
September 2006 

12 Uka Tjandrasasmita Arkeologi Islam Nusantara. 
Jakarta: Kepustakaan Populcr, 20 I 0. 200 
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Pura Pakualaman, oleh Sri Ratna 
Saktimulya, eel. Pada tahun 2005, 
Katalogus lvfanusla·ip dan Skriptorium 
Minangkabau, oleh M. Yusuf.ed pada tahun 
2006, Katalog Naskah Ali Hasjmy pacla 
tahun 2007, Catalogue of lv!alay and 
Minangkabau Manuscripts in the library of 
leiden university and other collection in the 
bequest acquired by leiden university in 
1896, oleh Edwin Wieringa pacla tahun 
2007, Katalog Naskah Bima Koleksi 
Museum Kebudayaan Sampangraja oleh 
Siti Maryam R. Salahuclclin dan Muchlis 
pada tahun 2007, Katalog Naskah Merapi­
Merbabu pacla tahun 2002, Katalog Naskah 
Sulawesi Selatan pada tahun 2003, Katalog 
Naskah Palembang pacla tahun 2004 clan 
Katalog Naskah-Naskah Peipustakaan 
Pura Pakualanwn pada tahun 2004, dan 
Katalogus lv!anuskrip dan Skriptorium 
Minangkabau pada tahun 2006, Katalog 
Naskah Koleksi Masyarakat Keturunan 
Indonesia eli Ajhka Selatan oleh Ahmad 
Rahman clan Syahrial pacla tahun 2008, clan 
terakhir aclalah Katalog Naskah Dayah 
Tanoh Abee, Aceh Besar oleb Oman 
Fathurahman, clkk pacla tahun 20 I 0. 13 

Secm·a umum katalog-katalog yang 
disebutkan eli atas disusun berdasarkan 
informasi yang diperolch dari masing­
masing naskah yang menjacli cntri clalam 
!catalog. Dalam beberapa hal, terlihat bahwa 
katalog-katalog tersebut memiliki per­
samaan. Namun, tak clapat clipungkiri 
bahwa traclisi baru penyusunan katalog 
yang clipengaruhi oleh ilmu koclikologi 
menghasilkan banyak perbedaan­
perbedaan. Beberapa Tambahan penclataan 
yang dulunya ticlak pernah dibicarakan 
ialah antara lain informasi mengenai 
penjiliclan, penjelasan mengenai konclisi 
naskah (ldmsusnya kalau ticlak bag us), 
penyebutan cap kertas (kalau menggunakan 
ketias Eropa), identifikasi nama pengarang, 
penyalin dan/atau pemilik yang clisebut eli 
clalam naskah clan eatatan lain seperti 
jumlah halaman atau penghitungan ju mlah 
baris perhalaman. Namun clemikian, 

13 Oman Fathurahman, dkk Fifo!ogi dan hJam 
Indonesia. Kemcntrian Agama RI Puslitbang LckLur 
Kcagamaan, Jakarta, 20 I 0. 58 



deskripsi yang tampaknya bersifat agak 
ringkas terlihat cukup mendetil clan sangat 
berguna bagi peneliti. Aclapula !catalog yang 
clilengkapi clengan foto-foto beberapa 
halaman naskah yang memperkaya lSl 

katalog clan menginspirasikan gambaran 
konclisi naskah bagi peneliti. 

D. Perbedaan - Perbedaan dalam 
Praktek Pengatalogan Naskah­
Naskah Islam Nnsantara 

Naskah merupakan sumber informasi 
yang unik clisebabkan karena sejarah, 
kepemilikian, karakter fisik naskah-naskah 
tersebut, clll. Sebagai sumber informasi 
yang jarang memiliki pcnclekatan 
sistematis, pengatalogan naskah membutuh­
kan fleksibilitas yang cukup tinggi clalam 
kerangka clasar sesuai clengan praktek 
pengatalogan sumber informasi secara 
umum. 14 Oleh karena itu, sering clisebut kan 
bahwa cleskripsi clan pengatalogan naskah 
merupakan peke1jaan yang sangat bersifat 
inclividu. Sehingga praktek pengatalogan­
nya pun berbecla tergantung pada gaya dan 
keadaan tertentu. Kriteria pengatalogannya 
sangat incliviclualis. Misalnya. Seorang 
kataloger yang sedang mencleskripsikan 
naskahnya clapat saja lebih menitikberatkan 
pada dekorasi, tulisan, sedangkan kataloger 
lainnya berlainan. 

Dalam keadaan tertentu, sering pula 
clitemui informasi pacla rekto naskah berisi 
juclul, penulis, kaligrafi, dan fotokopi 
halaman pertama clan terakhir clalam 
naskah; verso meliputi data tentang gaya 
kaligrafi, ke1ias, garis, climensi, warna, clan 
lainnya salinan clari naskah yang sama yang 
terseclia di perpustakaan lain. Sehingga, 
ketika sebuah entri !catalog clihasilkan akan 
mencantumkan hal-hal berikut sepe1ii: 
penulis, incipit, eksplisit, climensi, halaman, 
baris, gaya kaligrafi clan warna, kaligrafi, 
catatan, clan referensi otoritas untuk juclul 
clan penulis. 

Perbeclaan 
mencolok an tara 

yang clapat clianggap 
naskah clan sumber 

informasi seperti monograf adalah bahwa, 

14 W. H. Bond. Afanuscripts And The Library. 
Library Trends.v.?/14. 
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silsilah kepemilikan dari suatu naskah atau 
yang clisebut clengan istilah provenance 
merupakan aspek penting. Hal 1m 
clisebabkan karena kepemilikan awal 
sebuah karya atau naskah sangat berharga 
bagi pengguna clan bagi institusi yang 
memilikinya; pengetahuan tentang lSl 

koleksi pemilik naskah memberikan 
wawasan intelektual bagi seorang peneliti. 
Otentikasi clokumentasi clapat clitelusur 
melalui k, katalog atau claftar uk entri yang 
mengkonfinnasikan nama pemilik awal 
naskah. 15 Di samping itu, Nasr menambah­
kan bahwa beberapa alasan mengapa te1:jacli 
perbeclaan-perbeclaan semacam ini aclalah. 
Pertama, penggunaan stanclar yang berbecla 
untuk katalogisasi naskah eli semua 
lembaga; Kedua. suclut panclang seorang 
kataloger clalam menganalisa sebuah 
naskah; Ketiga, penggunaan clari solusi 
teknologi sebagai sebuah solusi praktek 
katalogisasi, seperti database biblio~rafi 

clan aplikasi metaclata eli perpustakaan. 1 

Karena naskah merupakan kelompok 
sumber infonnasi yang terpisah, sering 
clitemukan bahwa naskah ticlak termasuk 
clalam !catalog perpustakaan. Deskripsi 
naskah yang terdapat pada sarana pencarian 
terpisah clari katalog utama perpustakaan, 
seperti inventori tertulis, kmiu katalog. 
Tergantung pacla sifat bahan, jika suatu 
entri ada clalam katalog, biasanya cantuman 
yang jelas merujuk pacla informai yang 
lengkap. Infom1asi tentang naskah sering 
pula ticlak ada clalam katalog karena naskah 
haclir clalam berbagai struktur bibliografi 
dan fisik yang berbecla clank arena 
keclalaman informasi yang clibutuhkan 
untuk mengidentifikasi clan mencleskripsi­
kannya begitu banyak sehingga menjacli 

15 M. \Vinslow Lundy. Provenance Evidence in 
Bibliographic Records Demonstrating the Value of Best 
Practices in Special Collections. USA: American 
Librmy Asssociation, 2005.45 

1(,Walid Ghali Nasr. Dffferent Practices in 
Manuscripl Cataloging in EgJpf: How could they be 
reconcded. 2009 
(http://w\vw.journal.cybrarians.info/inclcx.php?option=c 
om_ contcnt&vicv.=urticle&id= 121 :differcnt~practiccs~ 
in-manuscript~cataloging~in-cgypt-how~could-thcy-bc­
rcconci \cd--walid-ghal i-nasr&catid=60:20 1 0-06-30-08-
56-29&ltemici~6I) 
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sulit untuk memberikan pengawasan 
intelektual yang memuaskan bagi bahan ini 
dalam satu katalog yang terintegrasi. 
Sehingga informasi yang ada pada naskah 
tidak terkumpul dan sering untuk mencari 
infonnasi sederhana saJa diper1ukan 
penelitian yang dalam. 17 

Menurnt Aditirto 18 Keberhasilan 
pengawasan bibliografi universal dari 
sumber informasi tergantung dari unsur 
dasarnya, yaitu cantuman bibliografi 
komprehensif untuk tiap dokumen atau 
rekaman informasi. Hal ini tentunya berlaku 
pula pada koleksi naskah. Dalam cantuman 
komprehensif ini harus terdapat semua 
unsur data yang diperlukan di perpustakaan 
dan pusat informasi dan dokumentasi untuk 
temu balik, seleksi, dan pengadaan. Unsur­
unsur data ini dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: Dalam bentuk monograf, data-data 
yang diperlukan adalah: l.Tajuk (data yang 
berkaitan dengan kepengarangan (tanggung 
jawab inte 1 ektual atas karya, bentuk nama 
pengarang yang standar, dsb.); 2. Deskripsi 
(data yang mendeskripsikan dokumen, 
termasuk bentuk fisiknya (jumlah halaman, 
ukuran, dsb. ); 3. sistem penomoran 
internastonal (nomor atau kode identifikasi 
dokumen yang unik); 4. pendekatan subjek 
(data yang berkenaan dengan isi (subjek) 

Dalam praktek pengatalogan, 
sejumlah katalog-katalog naskah-naskah 
[slam nusantara menunjukkan beberapa per­
samaan mendasar. Namun, perbcdaan­
perbedaan yang menycbabkan kesulitan 
untuk melakukan integrasi da1am sebuah 
katalog induk sangat jelas terlihat. Adapun 
perbedaan-perbedaan itu di antaranya 
ada1ah: 

1. Pemerian 
(Kategorisasi dan Klasifikasi), 

Pemerian atau kategorisasi naskah 
dilakukan untuk mengumpulkan naskah-

17 Greg01y A. Pass Descriptire Cataloging Of" 
Ancient, Afedieva/, Renaissance, And EarZr Modem 
1\lanuscripts. Association of College and Research. USA: 
Library Unlimited, 2003.76 
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naskah bcrdasarkan kccenderungan topik 
yang terkandung dalam naskah. Bila suatu 
naskah meliputi beberapa topik, maka 
naskah tersebut dikategorikan dalam 
kelompok "Lain-lain". Beberapa katalog 
mengadopsi kategorisasi yang dibuat oleh 
katalog monograf Islam, dan yang lainnya 
tampak membaginya sesum dengan 
keberadaan naskah. Tidak ada satu 
katalogpun yang benar-benar menunjukkan 
halk yang sama dalam aspek kategorisasi 
dan klasifikasi. Hal ini clapat dilihat pada 
penjelasan berikut sepcrti: Katalogus 
Jv!anuskrip dan Sla·iptorium Minagkabau 
mengkategorisasi naskahnya berdasarkan 
pemilik koleksi, apakah pemilik adalah 
institusi ataupun perorangan. Misalnya 
Koleksi Keluarga lbu Jami'ah, Koleksi 
keluarga Bapak Makmur Dt. Rajo malano 
Nan Gapuang, dll. Dalam Katalog Lima 
Kembaga, kategori naskah dibagi menjadi 
konsep-konsep, Sejarah (Sj); Sejarah Jawa 
Barat (Sj 1 ), Sejarah jawa (Sj 12), Mitologi 
(Sj 226), Islam (!) Alqur'an, Cerita Islam, 
dibagi menjadi Nabi Muhammad dan 
Sahabat dan Tokoh lslma, serta Anbiya. 
Kcmudian Fiqih, TasawuC Manakib, 
Tauhid, Adab, dan kumpulan doa. Naskah­
naskah sebagian besar berbahasa Sunda, 
Bahasa J awa Cirebon, Bahasa Arab, dan 
beberapa clalam bahasa Melayu. Perolehan 
naskah dari koleksi naskah Museum Negeri 
Propinsi J awa Barat Sri Baduga, Museum 
Pangeran Geusan Ultm, dan Museum 
Cigugur, scrta sejumlah naskah yang ada di 
kalangan masyarakat. 19 

Kata/og Dayah Tanoh Abee 20 yang 
memiliki 367 teks, dipilah-pilah ber­
dasarkan kategori kandungan 1smya, 
seperti: Ilmu al-Quran (IQ); I-Iadis (Hd); 
Tafsir (Tf) ;Tauhid (Th); Fikih (Fk); 
Tasawuf (Ts ); Tatabahasa (Tb ); Logika 
(Lg), dan Ushul Fikih (UF); Sejarah (Sj); 
Zikir dan Doa (ZD), dan Lain-lain (LL). 

19 Edi Suhardi Ekajati,Undang A. Darsa,Oman 
Fathurahman,/(ata/ag lnduk l>laskaiHVaskah Nusanraro: 
Jawa Barel/, Ko/eksi Lima Lembaga. Yayasan Obor 
Indonesia,Ecoic franyaise d'ExtrCmc~Orient. 1999.h.8 

20 Oman Fathurahman. Katalog ayah Tanoh 
Abcc. Jakarta: Komunitas Bambu, 2010. 



Koleksi naskah Yavasan dan Museum 
Pendidikan Ali Has)my, 21 melakukan 
kategori untuk 232 naskahnya menjadi: 
naskah-naskah Al-Quran, Hadis; Tafsir, 
Tauhid, Fikih, Tasawuf, Tatabahasa, Zikir 
dan Doa, Hikayat Bahasa yang ddigunakan 
meliputi: bahasa Arab, bahasa Melayu, dan 
bahasa Aceh. Selain teks berbahasa Arab 
yang ditulis dalam huruf Arab, semua teks 
yang berbahasa Melayu dan Aceh ditulis 
dalam huruf Jawi, karena dalam tradisi tulis 
Nusantara, Aceh memang tidak memiliki 
huruf tersendiri. Katalog disusun ber­
dasarkan tema menjadi l7 kategori, yaitu: 
Agama (9 subdivisi), Sastra (l6 subdivisi), 
Sejarah karya (6 subdivisi), Encyclopecliae, 
astronon1i, geografi, Tahun-buku, 
Matematika clan geometri, Ilmu kedokteran 
dan penyembuhan, ilmu hewan, botani, 
Tata bahasa dan karya filologis lain ( 4 
subdivisi), Tabir-nama, Seni militer, 
Arsitektur, musik, memasak. 

Kategori clalam Koleksi Naskah 
ButmP meliputi: Islam (teks-teks tentang 
tarekat, tasawuf, ajaran-ajaran Islam, clan 
salinan teks kitab suci al Qur'an), bahasa 
(pelajaran bahasa Melayu), hikayat ( cerita 
tentang tokoh tertentu), hukum (peraturan 
pembayaran pajak, hukum adat, hukum 
Islam), Obat-obatan (pengobatan 
traclisional), Primbon (ilmu perbintangan, 
kemujuran, clan kemalangan), Sejarah 
( cerita historis dan legenda), Silsilah 
(penjabaran silsilah raja), Surat-surat, 
Upacara clan Adat, Lain-lain (kwitansi clan 
pas jalan). Kato!og Naskah Puro 
Pakua!aman mengkategorikan naskalmya 
menjadi naskah-naskah Babacl, naskah­
naskah Islam, naskah-naskah Piwulang, 
naskah-naskah Primbon, naskah-naskah 
Sastra clan naskah lain-lain. Berbecla dengan 
kategori dalam Katalog Naskah-Naskah 
L'vfuseum Sonobudoyo Yogyakarta23 yang 

21 Koleksi Naskah Yayasan Dan Afuseum 
Pendidikan Ali Ha.sjmy 

22 Ikram, Achadiati . Kata/og naskah Buton 
ko/eksi A bdu! Mu!/w Zahari. Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 200 I. 23 

23 T.E. Behrend ... [et aL] Katalog Naskah­
Naskah llfuseum Sonobudoyo Yogyakarta.Yogyakarta: 
Museum Sonobudoyo, 1989 
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membaginya menjadi 6 bagian, yaitu: jil. l. 
Sejarah, Silsilah, Hukum; jil 2. Wayang, 
Sastra Wayang; jil. 3. Sastra A, jil. 4. Sastra 
B, jil. 5. Piwulang, Islam; jil. 6. Primbon, 
Bahasa, Musik, Tari, Folk, lain-lain, index. 
Sedangkan Katalog Koleksi Naskah Merapi 
ivferbabu mengkategorikan menjacli 
Pawukon clengan segala versinya, kakawin 
(puisi berbahasa Jawa kuna), kidung­
kidungan, mantra, kartibasa bahkan tentang 
sesajen dan obat-obatan tradisional. Katalog 
Ali hasymi mengkategorikan naskahnya 
menjadi I 0 kategori yaitu: Naskah-naskah 
Al-quran, Naskab-naskah Haclis, Naskah­
naskab Tafsir, Naskah - naskah Tauhid, 
Naskah - naskah Fikih, Naskah-naskah 
Tasawuf; Naskah - naskab Tala bahasa, 
Naskah - naskah Zikdiran Doa, Naskah­
naskah I-Iikayat, Naskah lain-lain. 

Di samping kategorisasi, klasifikasi 
akan sangat membantu dalam akses naskab 
yang diinginkan. Dalam konteks 
perpustakaan tradisional, klasifikasi sering 
tidak clibuhihkan sebagaimana perlakuan 
pacta benluk monograf, karena layanan 
naskah sering dibuat secm·a tertutup. Unh1k 
kepentingan yang lebih jauh, tentu 
perlakuan terhaclap bentuk sumber 
informasi selain naskah juga harus berlaku 
sama sebagaimana yang ada pacla naskah. 
Mengamati katalog-katalog naskah Islam 
nusantara eli atas, ditemukan bahwa istilah 
yang digunakan dalam klasifikasi sangat 
variatif tergantung asal naskah yang 
clikatalog. Sering pula klasifikasi clilakukan 
berclasarkan scriptorium sebagaimana yang 
terlihat pada Katalog dan Skriptoriwn 
Naskah-Naskoh Jv!inogkabau. 

2. Unsur-Unsur Deskripsi 

AACR (Anglo American Cataloguing 
Rules) merupakan peraturan stan dar dalam 
membuat cleskripsi bibliografi untuk semua 
JC111S bahan atau sumber informasi. 
Pecloman 1111 sangat terstmktur dalam 
mencantumkan komponen-komponen yang 
hams clisertakan dalam suatu deskripsi 
sumber informasi, baik buku atau non buku. 
Dalam kasus buku, ada delapan unsur (area) 
yang harus clicanhnnkan oleh kataloger 
untuk menclapatkan deskripsi yang lengkap. 
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Sama halnya yang harus diterapkan untuk 
pendeskripsian naskah. Namun, ada 
beberapa hal yang tidak terakomodasi oleh 
AACR untuk menangani sumber yang unik 
1111. Sehingga variasi dalam deskripsi 
sebuah naskah akan sering terlihat dalam 
sejumlah katalog. 

Dalam sistem pertukaran informasi, 
penulis dan pencipta ingin dokumen mereka 
dapat ditemukan sedangkan pengguna ingin 
mencari infonnasi yang relevan sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, kataloger sebagai 
pembuat deskripsi sumber informasi 
merupakan pemain kunci. Deskripsi naskah 
harus memenuhi prinsif-prinsif seperti: 
sistematis, tepat, dan lengkap, khususnya 
yang berkaitan dengan unsur-unsur 
kodikologi yang digunakan (atau berpotensi 
dapat digunakan oleh orang lain) untuk 
membuat suatu diagnosis sejarah. Dengan 
demikian evaluasi hams memperhitungkan 
penuh masalah intelektual, budaya, sosial, 
dan teknologi, katalog hams menjelaskan 
isi dan materinya secm·a tepat sebagai 
lingkup aspek katalogisasi. 24 

Sering pula ditemui dalam sebuah 
entri yang dapat dianggap komprehensif 
mengandung unsur-unsur seperti kode 
naskah, kode proyek, judul naskah, bahasa, 
aksara, bentuk, jumlah halaman, bahan 
naskah, judul dalam teks, luar teks, ukuran 
sampul halaman, dan tulisan, jilid, jenis alas 
naskah, cap kertas, halaman yang ditulis, 
halaman kosong, halamn bergambar, 
penomoran halaman, tinta, tulisan, pupuh, 
keadaan fisik, karangan, tem1asuk di 
dalamnya pengarang, pemrakrasa, salinan: 
penyalin, pemrakarsa, asal naskah, tempat 
penyimpanan, dan keterangan mikrofilm, 
dan keterangan isi naskah. 

Menurut Henri Chamber! Loir, 
lnfom1asi yang dapat ditemukan dalam 
kolofon mcnjadi unsure-unsur yang harus 
dinyatakan dalam sebuah entri, seperti: hal­
hal sebagai berikut: (a) peke1jaan yang 
disalin (yaitu teks): penulis, tempat dan 

24 Mark L. Sosower, A Descriptive Catalogue 
of Creek Nfanuscripts at StJohn's College, O:iford, with 
descriptions of bindings by Jane Eagan Oxford: St 
John1s College Research Centre, 2007. 118 
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tanggal komposisi; keadaan dan tujuan 
komposisi; (b) salinan itu sendiri (yaitu 
naskah): tanggal menyalin (tanggal Muslim 
dan Kristen; hari minggu, jam); nama 
penyalin; tempat menyalin, rincian naskah 
(kertas, fonnat); pemilik naskah: naskah 
sumber (tanggal, pemilik). Beberapa 
katalog mcrekam semua informasi yang 
ditemukan dalam manuskrip, sementara lain 
hanya mencatat tanggal dan tempat 
menyalin. Sebagai contoh, menurut katalog, 
jam di mana proses menyalin berald1ir 
ditemukan di 27% dari naskah dalam 
koleksi Jerman dan 22% dari manuskrip di 
Universitas Leidcn, tetapi hanya sekali 
dalam koleksi di Kuala Lumpur, Jakarta 
dan Inggris, dan bahkan ticlak sekali dalam 
koleksi Paris. Angka-angka di bawah ini 
harus ditafsirkan dengan !~1kta ini dalam 

'l . 25 pi <Iran. 
Dalam sebuah entri naskah, cleskripsi 

singkat serta unsur kodikologi dapat berupa 
informasi yang mengandung jumlah folio, 
jumlah baris clan kolom, dimensi kertas, 
ditulis permukaan, mcngikat, jenis kertas, 
.rents tulisan, watermark, dan tinta, 
iluminasi, miniatur jika ada, dan slogan. 
Setelah informasi kodikologi, judul, nomor 
folio. Deskripsi itu juga meliputi kehidupan 
penulis, sejauh mereka diketahui, dan 
sumber masing-masing. Catatan kepemilik­
an dan referensi yang berbeda membuat 
deskripsi menjadi lengkap. Seperti koleksi 
naskah Islam di Princeton University, item 
individu diidentifikasi dengan nomor 
koleksi, nomor kotak (dalam kurung), 
identifier, bahasa, dan nomor akses (bila 
diketahui), deskripsi singkat tentang naskah 
seperti nama pembuat kaligrafi. Lain halnya 
dengan Leipzig university yang menyedia­
kan informasi yang sangat komprehensif 
dalam setiap entri naskahnya melalui 
database MyCore yang mercka disain. 

Pendeskripsian naskah berguna 
unl1Ik mengetahui ketersediaan naskah itu 
sehingga menmdahkan pcnelitian. Maka 
selain mencari asal usul dan kejelasan 
n1engenai kapan, bagain1ana, dan dari 1nana 

25 Henri Chambcrt~Loir. Malay Colophons. 
Indone.via and the Ala/ay World Vol. 34, No. 100 
November 2006, 363 



naskah tersebut dihasilkan, analisis 
kodikologi juga berkembang juga pada ada/ 
tidaknya illuminasi dan ilustrasi, jumlah 
kuras naskah, bentuk jilidannya, sejauh 
mana kemsakan naskah (robek, terbakar, 
terpotong, rusak karena pernah terkena 
cairan, dimakan binatang, be1jamur, hancur 
/patah, dll. Hal awal yang biasanya dilaku­
kan dalam analisis kodikologi adalah 
menelusuri sejarah naskah. Sejarah naskah 
biasanya didapat dari catatan-catatan di 
halaman awal I ald1ir yang clih!lis oleh 
pemilik I penyimpan naskah itu. Fisik 
naskahnya, yang clilihat adalah panjang, 
Iebar, ketebalan naskah keseluruhan, 
panjang, Iebar, clan jumlah halaman yang 
digunakan untuk menulis, dan bahan atau 
media naskah. 

Melihat dari unsur-unsur katalog 
dan kodikologi yang mestinya dican11n11kan 
untuk menclapatkan enhi yang kompre­
hensif, maka Katalog Lima Lembaga 
clianggap katalog yang cukup kompreehnsif 
clalam memberikan infon11asi terhadap 
naskahnya. 

3. Keluasan dan Kedalaman Deskripsi 

Sebagai sebuah pedoman 
pengatalogan, AACR sudah jelas 
memaparkan level deskripsi unhik sebuah 
sumber informasi, deskripsi singkat atau 
deskripsi teq)erinci. Selanju111ya, terserah 
pada suatu institusi atau kesepakatan 
bersama un111k menerapkan level mana 
yang diinginkan. Level kedalaman (detail) 
deskrispsi, ada dna yaitu: ringkasan dan 
detil. Keclua level deskripsi ini memiliki 
elemen dasar yang sama. Yang berbecla 
adalah pada kedalaman perlakuan clalam 
catatan (see 7A3), ldmsusunya pada catatan 
isi, besarnya akses entri tambahan yang 
diperlukan, dana apakah analisis terpisah 
diberikan pada karya multiple yang 
terkandung dalam sebuah item. 

Deskripsi ringkas bertujuan untuk 
memberikan akses terhadap karya yang ada 
pada naskah, seria ciri-ciri fisik yang 
penting pada item tersebut. Deskripsi pada 
level ini berbeda ldmsusnya dalam catatan 
isi di mana urutan yang biasa dari opening 
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rubric, ineipit, explicit, closing rubric dari 
teks yang terkandung clalam item biasanya 
tidak ditulis clalam bentuk judul seragam. 
Malca membutuhkan enh·i tamhahan yang 
terbatas pada tempat produksi. Perlakuan 
analitis yang terpisah dari karya yang lebih 
dari satu terkandung clalam item dapat 
diberikanjika diinginkan. 

Deskripsi cletil bertujuan untuk 
memberikan informasi yang penuh baik 
tektual, paleographical, kodikologi, artistic, 
dan ciri-ciri fisik naskah lainnya. Perlakuan 
analitis yang terpisah terhadap teks yang 
lebih dari satu yang terkandung dalam suatu 
item dibutuhkan deskripsi detil jika dapat 
diterapkan. Deskripsi detil dibedakan 
melalui pernyataan urutan opening rubric, 
incipit, explicit, dan closing rubric dari 
suat11 karya yang terkandung dalam item. 
Dan oleh informasi yang penuh yang 
diberikan dalam catatan cirri-ciri tekstual 
dan fisik, khususnya pernyataan kolasi. 
Deshipsi detil merupakan istilah yang 
fleksibel untuk semua informasi yang 
terkandung dalam catatan. Kategori infor­
masi tertenhi dibutuhkan dalam deskripsi 
detil dan deshipsi mengakomo-dasi dan 
mengandung kemungkinan informasi yang 
lebih . infonnasi yang detil yang lebih dari 
deshipsi ringkasan. 

Demikian halnya, yang dapat dilibat 
dari beberapa katalog naskah-naskah Islam 
nusantara. Level cleshipsi sangat variatif. 
Jika ada dua versi yang dapat diberikan 
kepada pembaca katalog tentunya hal ini 
sangat membantu dalam akses naskah. 

Dalam !catalog fakultas sastra UI, 
entri yang dibuat sangat variatirZ6 Sebagian 

26 
Entri naskah pada katalog ini dapat dilihnt 

scbagai bcrikut: Scpcrti cntri yang cliklltip dari naskah 
CH. 6 IS.! I Aqidnh Islam. KB 2 Bhs Jawn, Mdr, Arab, 
Aks Arab Prosa 66 him 8 baris/hlm 31,7 X 20.7 
Dluwang. Nasknh bcrisi tcks aqidah islam. Antar larik­
larik bcrbahasa Arab dan dalam margin terdapat glosa 
dalam huruf pcgon. Pada h.37 tcrdapat uraian tcntang 
aqidah yang dibarkan da!am bentuk garis-garis Jurus dan 
!engkung. Naskab kolcksi baru FSUI ini dipcroleh dari 
Madura, pada tahun 1994 (32,25). Di Jain tcmpat ada 
entri pada naskah IS.6 cariyosipun Kabar Kiyamat, yang 
mendaftarkan tarikh penyalinan daftar pupuh, dll. Untuk 
mcmpclajari !ebih hmjut dapat dilihat pada T.E Behrend 
dan Titik Pudjiastuti. Katalog Inc!uk naskah-nasakah 
Nusantara jilid 3-A. Fakultas Sastra Universitas 
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ada yang terlihat sangat panjang, sedang 
dan hanya sedikit. Hal ini juga terjadi di 
hampir semua katalog naskah-naskah Islam 
Nusantara. Ada beberapa alasan yang 
diperoleh ketika melakukan wawancara 
dengan penyusun salah satu katalog 
tersebut, di antaranya: I) tidak semua 
infonnasi komprehensif diperoleh dari 
naskah; 2) beberapa naskah memiliki 
kekerabatan yang cukup tinggi, sehingga 
untuk alasan efisiensi informasi 
komprehensif tidak perlu dilakukan. 

Kebutuhan standar pengatalogan 
sebagaimana AACR untuk pengatalogan 
buku dan sumber infom1asi lainnya 
memang penting sekali. Sehingga alasan­
alasan entri komprehensif dan tidak 
komprehensif dapat dipaparkan sesuai 
standar. Hal ini tidak saja memudahkan 
bagi !cataloger naskah, tapi juga para 
pencari informasi. 

E. Pedoman Pengatalogan Naskah 

Penggunaan sebuah standar dalam 
praktek pengatalogan tidak saja mcmudah­
kan bagi seorang katalogcr mclakukan 
tugasnya, tapi juga memberikan keseragam­
an hasil setiap cantuman !catalog. Ketiada­
an standar pengatalogan naskah meng­
akibatkan setiap institusi mengembangkan 
tradisi pengatalogan naskah-naskahnya 
masing-masing. Oleh karena itu, !catalog 
naskah muncul dalam berbagai format. 
Beberapa !catalog mengandung deskripsi 
tertulis secara bebas ditambah dengan entri 
dengan format biasa. Katalog lainnya lebih 
standar dalam elemen deskripsi dalam 
urutan yang lebih tepat dan dibuat secara 
seragam. Ada pula !catalog yang 
menyertakan gambar atau ilustrasi dalam 
dokumen. Ada daftar isi dalam naskah27 

Selain itu katalog tertentu tidak 
menceritakan tentang penjilidan. Pada saat 
naskah yang tidak tertanggal, kadang­
kadang !cataloger membuat tanggal, namun 
kadang-kadang juga tidak. Paling tidak 
deskripsi bibliografi memberikan judul dan 

Indonesia. Yayasan Obor Indonesia dan Ecole Francaise 
D'Extreme Orient, 1997 .h. 455 

v Katalogus Minangkabau 
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penulis atau pengarang manuskrip. 
Sebagian besar pengguna katalog naskah 
terutama tertarik pada teks atau ilustrasi 
naskah. beberapa orang lain akan tertarik 
dalam kertas, penjilidan, pemilik 
sebelumnya, atau lebih kepada fih1r-fitur 
teknis lata letak ke halaman. 

Situasi-situasi di alas mendorong 
beberapa lembaga yang terkait dengan 
pemaskahan unhli( menyusun sebuah 
pedoman pengatalogan naskah. Pedoman 
ini dijadikan pula sebagai dasar ketika 
pusat-pusat pernaskahan ingin melakukan 
ke1jasama pengatalogan dalam bentuk 
pengembangan !catalog induk naskah. 
Adapun lembaga-lembaga yang meng­
hasilkan pedoman pengatalogan naskah, di 
antaranya adalah: 

1. Anglo American Cataloguing Rules, 
2nd edition (AACR2) 

American Cataloguing Rules, 2nd 
edition (AACR2) terbit pertama kali pada 
1967; edisi kedua pada 1978; revisi pada 
1988 dan2002. Kemudian sumber 1111 
digantikan dengan standar baru yang 
disebut dengan RDA (Resource Description 
and Access) pada tahun 2009.AACR2 
merupakan kode pengatalogan berdasarkan 
prinsif~prinsif praktek pengatalogan yang 
diterima secm·a internasional, yang 
memberikan peraturan-peraturan bagi 
pengatalogan bahan tercetak dan non 
cetakyang sesuai dengan deskripsi 
bibliografi standar internasional (ISBD). 
Ruang lingkup: berupa aturan untuk umum 
dan media spesifik katalogisasi. Berlaku 
unh1k katalog dalam format apapun, 
mencakup contoh-contoh dalam format 
cetak, Link versi Web untuk definisi 
MARC bidang. Isi mencakup ah1ran untuk 
katalogisasi Umum, Naskah (Bab 4), 
Pilihan unh1k akses poin (titik tenm), 
memfasilitasi untuk tajuk nama orang, 
perusahaan, pertemuan, geografi dan judul 
seragam. Bab 4 ini dapat diterapkan untuk 
katalogisasi naskah, namun ah1raran- aturan 
yang sangat singkat dan petunuj-petunjuk 
yang diberikan sangat minimal 

Dalam AACR, kelompok naskah 
tidak memiliki standar deskripsi bibliografi 



tertentu. Sehingga ia masuk dalam ke 
bagian umum atau disebut dengan General 
International Standard Bibliographic 
Description atau ISBD (G). Standar ini 
berlaku untuk AMREMM (AMREMM 
Descriptive Cataloging of Ancient, 
Medieval, Renaissance, and Early-Modem 
Manuscripts) dan DCRM (Descriptive 
Cataloging of Rare Materials) 

Ketika AACR diterbitkan pada tahun 
1978, pedoman ini mengandung bab yang 
membahas tentang pengatalogan naskah 
yang tidak dapat cligunakan untuk koleksi 
arsip dan naskah karena AACR2 bab 4 area 
4, adalah tempat penjelasan area penerbitan 
(publication area). Berbeda ketika kita 
memperlakukan pada naskah karena naskah 
tidak diterbitkan. Sebagai gantinya tanggal 
penulisan . .Jika tempat penulisan diketahui 
dapat dicatat eli bagian area catatan. 

Area deskripsi fisik naskah sama 
dengan buku cetak. Yaitu dimulai dengan 
penjelasan tentang item, lembaran yang 
berhalaman . .Jika naskah berjilid keterangan 
semacam itujuga dinyatakan,dll. Walaupun 
AACR2 bab 4 membuat aturan yang cukup 
untuk pengatalogan naskah. Namun 
!cataloger naskah tidak merasa bab ini 
memuaskan untuk kepentingan pengata­
logan naskah. Untuk memenuhi hal ini 
digunakan AMREMM (Descriptive 
Cataloging of Ancient, Medieval, Renais­
sance, and Early-Moern Manuscripts) atau 
Bibliogrpahic Standard Committee of the 
Rare Books and Manuscripts Section of the 
Association of College and Research 
Libraries28 Publikasi ini ticlak memenuhi 
kebutuhan lengkap untuk praktek 
katalogisasi naskah eli lapangan. Pada tahun 
1983 Kongres Perpustakaan menerbitkan 
Repositori Kearsipan, Masyarakat Sejarah, 
Manuskrip dan Perpustakaan (APPM). Ini 
adalah sistem standar saat ini digunakan 
oleh Library of Congress dan di­
rekomendasikan untuk digunakan oleh 
American Library Association, Society of 
arsiparis Amerika (SAA) dan lain-lain ke 
katalog kertas arsip. 

~s Robert L. Maxwell. Afaxwel!'s handbookjhr 
AACR2: explaining and illustrating the Anglo~American 
... American Library Association, 2004. h.l42 
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2. Archives, Personal Papers, 
and Manuscripts (APPM) 

Archives, Personal Papers, and 
Manuscripts (APPM) pertama kali 
cliterbitkan pad a tahun 1983; edisi kedua 
1989. Kemudian diganti oleh DAC pada 
tahun 2004, saat ini keluar clari cetak dan 
tidak tcrsedia eli web. Pedoman 1111 

merupakan Adaptasi AACR2 Bab 4, untuk 
deskripsi arsip yang hanya digunakan untuk 
katalogisasi saja; tanpa fasilitas lainnya atau 
metode deskripsi lain. Untuk kepentingan 
pengatalogan naskah, pedoman ini hanya 
sesuai untuk naskah-naskah yang dianggap 
modern (eli alas tahun 1600) dan untuk 
naskah tunggal. APPM ini mengandung 
aturan-aturan untuk deskripsi, diorganisasi­
kan secar·a sama sebagaimana AACR2 Bab 
4. 29 Namun menun~t Ballard, kehadiran 
The publication of Archives, Personal 
Paper;\", and Manuscripts (APPM) oleh 
Library of Congress pada tahun 1989 
merupakan standar yang diterbitkan untuk 
arsip dan naskah. Karena perlu untuk 
menghadiran sumber-sumber tersebut 
dalam format Machine Readable Cataloging 
(MARC).30 

3. BSC-MWG 

RBMS Bibliographic Standards 
Committee Manuscripts Working Group 
(BSC-MWG), dibentuk pada tahun 2007 
sebagai akibat dari keprihatinan di kalangan 
catalogers naskah setelah penarikan APPM 
dan adopsi DACs sebagai standar deskriptif 
resmr kelompok masyarakat pengarsipan 
(Amerika The Society of American 
Archivists- SAA). BSC-MWG berhrjuan 
untuk mengembangkan aturan a tau 

29 IV!. Winslow Lundy Evidence of Applic3tion of 
the DCRB Core Standard in WorldCat and RUN. 
Librmy Resources and Technical Scrvicxcs 50(!) 
LRTS 

30 Matthew Ballard. Cataloging and Description in 
Archh·es and lvfanuscript Repositories:A c~J'Il!ax 
Standard versus a Seman lie Standard US 571. April 
18, 
201 I (http;/ ;,.vcbcachc.googlcuscrcontcnt. com/search ?q 
""'cachc:i2kpY3ClJ3UJ:ww>v.matthcwrba!lard.com/Do 
cuments/Ba llardLIS57l RcadingsPapcr. pdf+standard +f 
or+manuscripts+cataloging&ccl=25&hl=id&ct=clnk& 
gl=id&sourcc=www.goog!c.co.id) 
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pedoman untuk deskripsi dan katalogisasi 
naskah modem tunggal (pasca-1600). 
Aturan I pedoman ini harus mengikuti 
prinsip-prinsip deskriptif Katalogisasi 
Bahan Langka (Descriptive Cataloging of 
Rare Materials- DCRM). 

4. The USMARC Archival and 
Manuscripts Control Format (AM C) 

The USMARC Archival and 
Manuscripts Control Format (AMC) yang 
dikenal sebagai format AMC, dirilis pada 
tahun I 983 dan diterbitkan pada tahun 
1985. Ini adalah format MARC untuk 
pengawasan bibliografi dan administrasi 
arsip dan naskah. Format ini menyediakan 
struktur untuk deskripsi yang konsisten 
dengan prinsip-prinsip arsip tetapi juga 
kompatibel dengan deskripsi bibliografi 
modern seperti naskah. formatnya adalah 
standar dalam menciptakan catatan data 
baik secm·a manual atau pada sistem 

31 komputer. 
Terbentuknya pedoman-pedoman eli 

atas merupakan upaya beberapa lembaga 
untuk menciptakan keseragaman dan 
konsistensi dalam pengatalogan. Sehingga, 
upaya lebih lanjut untuk menjadikan 
katalog scbagai sebuah database naskah 
yang dapat dinikmati dari jari jarak dekat 
dan jauh akan lebih mudah terwujud. 
Terlebih lagi, bila lembaga-lembaga ini 
ingin mengembangkan katalog indulmya 
yang berguna ticlak saja sebagai 
pengawasan bibliografi, tapi juga sangat 
bennanfaat dalam melakukan berbagai 
bentuk ketjasama pengatalogan. 

F. Katalog Induk Naskah 
(Manuscripts Union Catalog) 

Katalog induk (union catalog) 
merupakan hasil ketjasama dalam 
pengetJaan katalog oleh beberapa 
perpustakaan atau penyatuan dari beberapa 
katalog perpustakaan. Fungsi katalog ini 
diantaranta menclukung pengawasan 

28 

31 Madden, Diana, S. A. An overview of the 
USMARC Archival and Manuscripts Control... 
Archives Journal, 10122796, 1991, VoL 33 Irma U 
Aditirto. Standarisasi dan Pengawasan Bibliograti 

bibliografi (bibliographic control), yaitu 
suatu konsep dan mekanisme untuk 
mengetahui koleksi naskah clalam suatu 
kawasan pacla suatu kurun waktu tertentu, 
baik dalam suatu negara atau suatu regional 
atau tingkat intemasional. Katalog incluk 
mempunyai peran penting dalam kegiatan 
silang layan. Dengan mengakses melalui 
katalog incluk, pengguna perpustakaan akan 
muclah mengetahui dimana infonnasi yang 
dicari itu beracla dan bagaimana cara untuk 
menclapatkannya. Di clunia monograf, 
berbagai upaya untuk melakukan pengawa­
san secm·a bibliografi, basil percetakan 
clalam simla universal, pentingnya per­
pustakaan nasional clalam pengawasan 
bibliografi, dan peran katalog incluk 
elektronik dalam pengembangan bibliografi 
universal. Katalog induk clisamping 
mempunyai fungsi sebagaimana katalog 
perpustakaan, juga berfungsi mem­
permudah copy cataloguing, menclukung 
pengawasan bibliografi clan menopang 
pengembangan silang layan. Pengembangan 
katalog induk memang sulit, namun apabila 
katalog incluk clapat cliwujuclkan akan 
banyak manfaat yang dapat cliperoleh bagi 
stakeholders khususnya pengguna pcr­
pustakaan. Antm·a Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia dengan perpustakaan 
perguruan tinggi seharusnya bersinergi 
dalam pembangunan clan pengembangan 
katalog incluk. 

Dalam biclang peqJustakaan, beberapa 
katalog incluk yang suclah cukup lama 
clibangun , seperti Canadian Union Katalog 
yang terclapat clalam 3 versi, tercetak, 
elektronik (AMICUS), atau Auto-Graphic, 
eli USA, yaitu National Union Catalogue, eli 
antaranya LCNUC, OCLC. Catalogue of 
perpustakan nasional, seperti British 
Library, Bibliographie Nationale 

. 3? Francmse· -. 
Beberapa !catalog incluk naskah yang 

telah clikembangkan clalam slcala 
internasional eli antaranya aclalah: 

32 Peter F. McNally. Reference Materials: 
General Bibliographic and Factual Resources. 
Montreal: McGill University. Graduate School of 
Libraty and Information Stuidcs, 2004.h.l0 



1. National Union Catalog of 
Manuscript Collections (NUCMC) 

Misi dari program NUCMC adalah 
untuk memberikan dan mempromosikan 
akses bibliografi terhadap naskah sebagai 
warisan dokumenter bangsa, clengan cara 
memproduksi katalog koleksi NUCMC 
yang menggambarkan sejumlah arsip dan 
naskah yang dimiliki oleh repositori eli 
seluruh Amerika Serikat clan wilayah 
sekitarnya. Katalog yang dibuat 1111, 
dilengkapi dengan penyediaan pencarian 
bebas, melalui gateway NUCMC, dari 
katalogisasi arsip dan naskah eli WorlclCat 
OCLC. 

2. Fihrist Oxford and Cambridge 
Islamic Manuscripts Catalogue 
Online 

Fihrist yang terdapat di PeqJustakaan 
Bodleian, Oxford dan Cambridge 
University Library clikembangkan oleh 
proyek OCIMCO bertujuan untuk 
meningkatkan akses ke teks-teks Islam 
yang. Katalog ini cliciptakan clengan hibah 
clari Sumber Digital JISC unt11k program 
Stucli Islam. Entri Katalog dasar clalam 
katalog Fihrist diciptakan menggunakan 
XML yang berfokus pada deskripsi naskah 
secm·a nnc1 yang akan mencakup 
rcprcscntasi digital dari naskah-naskah itu 
sendiri. 

3. Leipzig University Catalog 

Universitas ini memiliki koleksi 
naskah terbaik di Jerman. Koleksi naskah 
berasal clari hubungan yang clekat clengan 
Kekaisaran Ottoman dari abaci 17 lee abacl 
19. Saat ini mereka membangun !catalog 
online untuk naskah-naskahnya clengan 
berpecloman pada KOHD (Cataloguing of 
Oriental Manuscripts in Germany). Katalog 
tersebut clapat cligunakan dalam tiga bahasa: 
Jerman, h1ggris clan Arab. Penggunaan 
bahasa berlaku untuk teks utama setiap item 
!catalog clan mesin pencari. Dengan 
menggunakan tulisan Arab clalam 
kombinasi transkripsi ilmiah, database ini 
bertujuan untuk clapat cligunakan dan 
mudah beraclaptasi clengan katalogisasi 
online standar intemasional. Telmologi ini 

Alfida: Katalagisasi Naskah-Naskah Islam Nusantara 

telah clikembangkan oleh Pusat Pengolahan 
Data Service Universitas Leipzig. 33 

4. British Library Catalog 

British Library melakukan banyak hal 
terhadap naskah-naskahnya. Mereka 
membangun database katalog deskriptif clan 
projek koclikologi lainnya. Terutama untuk 
proyek-proyek komputerisasi katalogisasi 
naskah-naskah Arab eli Dar ai-Kuh1b eli 
Kairo, eli Bibliotheque Nationale de France, 
di Pusat Raja Faisal eli Riyadh, juga proyek 
Iran untuk memproduksi sebuah katalog 
induk naskah Islam dunia, yang clilakukan 
oleh Nashr-e Hadits-e Ahl al-Bayt Institute 
eli Teheran, serta proyek ACSAM untuk 
katalogisasi cligitalisasi semua kolsiksi 
naskah Islam eli India clan Amerika Utara. 
British Library memiliki claftar klasifikasi 
naskah Arab eli semua Perpustakaan 
lnggris. Naskah-naskah tersebut smp 
diakses ke semua koleksi. Terclapat struktur 
yang mengatur database untuk katalogisasi 
cleskriptif lengkap, termasuk aspek 
koclikologi clan palaeograpi, terclapat 
struktur untuk cligitalisasi naskab yang 
beriluminasi cln berilustrasi, serta model 
katalog incluk online34 

5. T2IM 

Projek yang clilakukan oleh T2IM 
yang cliprakarsai oleh Fathurahman 
merupakan langkah awal yang baik bagi 
dunia pernaskahan Indonesia, khususnya 
unt11k naskah-naskah Islam Nusantara. 
Walaupun belum clapat clikatakan 
sepcnuhnya scbagai sebuah katalog incluk, 
tampaknya projek ini akan mengarah ke 
sana. Namun bila ticlak ada keberlanjutan­
nya, mal<a projek ihi bukan jadi apa-apa. 
T2IM aclalah database yang dirancang oleh 
Puslitbang Lektur Keagamaan (Depag), 
Pusat Stucli Islam clan Masyarakat (PPIM), 

33 
Stefanic Brinkmann, "Islamic Manuscripts 

online~ A new Database at Leipzig University" dalam 
From Codicvlogy to Techno/ogv: islamic Manuscripti.,' and 
their Place in Scholarship .Jerman: Frank & Timme, 
2009h.l99 

34 Co! in F. Baker. Towards a datahase of 
the Arabic manuscripts in The British Librwy: a case 
hist01:1'. The British Library London, United Kingdom. 
http://archive.illa.org/JV!illa66/papcrs/087 -141 eJ1tm 

29 



al-maktabah Vol. 11, No.1, November 2012: 14- 32 

Universitas Islam Syarif Hidayalullah 
Negeri (UIN) Jakarta dan Manassa. Katalog 
ini betiujuan memberikan informasi bagi 
masyarakat baik umum dan akademik 
tentang manuskrip Islam Indonesia 
selengkap mungkin, yang ditulis baik dalam 
bahasa Arab clan lokal seperti Aceh, Bugis, 
Javanase, Madura, Melayu, Minangkabau, 
Sasak, Suncla, Wolio dan lain-lain 
digunakan clalam sastra tertulis tradisi eli 
Indonesia. T2IM ini juga menyecliakan 
beberapa infonnasi berguna lainnya seperti 
nama penulis clengan account biografi 
mereka, jumlah salinan disimpan eli semua 
perpustakaan eli seluruh clunia, katalog yang 
mendaftar naskah-naskah yang terkait 
termasuk halaman dan ringkasan, clan 
semua artikel clan buku yang terkait. 

Di sampmg itu, katalog yang 
berjudul khasanah naskah nusantara, 
scring dianggap sebagai katalog induk atau 
disebut juga sebagai "katalognya katalog" 
Katalog mi mengiclentifikasi semua 
lembaga yang mempunyai koleksi naskah­
naskah nusantara, mengevaluasi koleksi, 
dan mengemukakakan semua katalog atau 
deskripsi yang pernah clisusun tentang 
koleksi tersebut. Sayangnya ticlak ada entri 
katalog yang dapat clilihat sebagaimana 
lazimnya sebuah katalog incluk terlebih 
pacla katalog induk bahan-bahan 
monograf. 35 

G. Kesimpulan 

Naskah-naskah nusantara 
dipengaruhi oleh kehadiran agama 

san gat 
Islam. 

35 
Kctcrangan yang diberikan untuk mcnjclaskan 

naskah-naskah it11 merujuk pada lembaga-lcmbaga luar 
ncgcri yang memiliki naskah-naskah nusantara. Adapun 
contoh kctcrangan tcrscbut scpcrti: di Ncgeri Bclanda, 
Amsterdam di Koninklijk Instituut voor de Tropcn. Van 
Ronkcl dan Damstc 1935 mencatat bcbcrapa naskah 
berbahasa Acch bcrsama dengan naskah-naskah Arab dan 
Mclayu yang bcrasa! dari Aceh. NaskalH1askah Aceh 
dicatat juga, beberapa dipcrikan oleh Voorhocve dkk, 
1994. Kemudian Universitcit Van Amsterdam. Sam 
nasakh dicatat olch Voorhocvc dkk. 1994: 212 (Pada 
waktu itu universiws ini masih bernama Gemccntclijkc 
Universitcit. Untuk mempclajari lcbih lanjut tcntang 
kcberadaan naskah-naskah tcrsebut dapat dilihat pada: 
Henri Chambcrt-Loir dan Oman Fathurahman. Khazanah 
Naskah: Panduan ko!eksi naskah-naskah Indonesia 
sedunia-fVorld Guide to Indonesian j\fmwscripts 
Collection. 
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Sehingga kandungan ist naskah-naskah 
sebagian besar menunjukkan ajaan-ajaran 
dan tuntunan clalam Islam. 

Katalog penting artinya dalam 
mengidentifikasi naskah yang ingin diteliti. 
Katalog yang tidak membantu akan 
memaksa peneliti untuk menghabiskan 
waktu yang lama dalammenemukan naskah 
yang diiinginkan. Oleh karcna itu membuat 
katalog clalam versi ringkas dan detil akan 
sangat memberikan keleluasaan bagi para 
pengguna katalog atau peneliti dalam 
memilih sarana yang tepat. 

Praktek-praktek pengatalogan naskah 
sangat variatif antara satu institusi-insitusi. 
Pedoman yang cligunakan oleh level dunia 
juga culmp bcragam. Namun demikian, 
untuk naskah-naskah Islam nusantara 
mestinya ada suatu konvensi yang menjacli 
standar pengatalogan yang ber!aku untuk 
area nusantara, khususnya Indonesia. 
Sehingga pengawasan bibliografi untuk 
naskah akan lebih mudah dan katalog induk 
akan dapat terwujud. Pedoman yang 
digunakan clapat diadopsi dari bcberapa 
pedoman yang kiranya lebih sesuai dengan 
karakter naskah-naskah nusantara atau 
pedoman yang didisain untuk tujuan 
bersama. Ald1irnya, kepentingan-kepenti­
ngan yang terkait dengan penclitian­
penelitian naskah juga dapat dilakukan 
dengan lebih efektif. Di samping itu, para 
penyusun atau kataloger naskah clapat 
beradaptasi dengan pecloman. Diharapkan 
dapat mempercepat terwujudnya Katalog 
Incluk Nasional yang difasilitasi oleh 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

Pengatalogan naskah membutuhkan 
fleksibilitas yang eukup tinggi dalam 
kerangka dasar sesuai clengan praktek 
pengatalogan. Apapun praktek pengatalog­
an naskah, kataloger harus mcngaclopsi 
sebuah pedoman yang dianggap standar clan 
apapun tingkat pengatalogan tujuannya 
aclalah melestarikan naskah dan 
memberikan kemudahan akses terhadap 
naskah. Sehingga penggunaan yang efektif 
dan membawa kemudahan kepacla 
komunitas ilmiah 
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